BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Sistem

Sistem memiliki jenis-jenis yang beraneka ragam. Sebelum membahas lebih jauh mengenai sistem, maka penulis ingin menjabarkan pengertian sistem menurut beberapa ahli, yaitu sebagai berikut:
Sistem menurut Jerry Fitz Gerald, dalam JOG [5]:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

Sistem menurut DAV[3]:
 “Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai satu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.

Dari pengertian diatas maka sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur- prosedur atau bagian- bagiannya yang saling berinteraksi, artinya saling berhubungan dan saling ketergantungan, berkumpul bersama- sama untuk membentuk satu kesatuan dalam mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.1 Bentuk Umum Sistem

Bentuk umum dari suatu sistem terdiri atas masukan (input), proses dan keluaran (output). Dalam bentuk umum sistem ini terdapat satu atau lebih masukkan yang akan diproses dan akan menghasilkan suatu keluaran.

2.1.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifst- sifat yang tertentu. Sifat yang dimiliki suatu sistem itu, diantaranya adalah:

1. Komponen sistem (Components)

Suatu sistem terdiri dari komponen yang saling berinteraksi, saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

2. Batas sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan dunia luar.

3. Lingkungan luar sistem (Environment)

Lingkungan luar sistem adalah apapun luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4. Penghubung sistem (System Interface)

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya.

5. Masukan sistem (Input)

Masukan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem.

6. Keluaran sistem (Output)

adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolah sistem (System Processing)

mempunyai bagian pengolah data yang akan merubah masukan menjadi keluaran atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya.

8. Sasaran sistem (Goal)

suatu sistem pasti mempunyai sasaran atau tujuan tertentu. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilkan sistem.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Suatu informasi sangatlah berperan penting untuk digunakan dalam pengambilan keputusan. 

Informasi menurut DAV[3]:


“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang”.
Informasi menurut JOG [5]:

             “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.


Data adalah sesuatu yang belum diolah atau belum dapat digunakan sebagai dasar bahan pengambilan keputusan.


2.2.1 Kualitas Informasi


Kualitas dari suatu informasi tergantung tiga hal yaitu:

1. Akurat, informasi harus betul- betul memiliki nilai kebenaran dan jauh dari suatu kesalahan- kesalahan.

2. Tepat pada waktunya, informasi yang diterima tidak terlambat karena akan berpengaruh terhadap nilai informasi tersebut.

3. Relevan, informasi yang diterima sesuai dengan kebutuhan yang menerima sehingga informasi tersebut memiliki manfaat bagi pemakai.

2.2.2    Nilai Informasi
Nilai informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkan informasi tersebut. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaat informasi lebih efektif dibandingkan dengan mendapat informasi tersebut. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sebagian besar informasi tidak dapat ditaksir keuntungan nilainya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir dengan nilai keefektifan informasi.

2.3 Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi pada suatu sistem meliputi pemasukan data (input) yang kemudian diolah melalui suatu model dalam pemrosesan data, hasil informasi akan ditangkap kembali sebagai suatu input dan seterusnya, sehingga membentuk siklus informasi yang dapat diperoleh dari sistem informasi (information system) sebagai sistem khusus dalam organisasi untuk mengolah informasi tersebut.

Sistem Informasi menurut JOG[5]:



“Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang- orang, faslitas, teknologi, media, prosedur- prosedur, dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian- kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik”.


Bila mengacu pada definisi sistem maka sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri atas komponen- komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.

Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi bertujuan untuk :

1. Menyediakan informasi untuk membantu dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang berwenang.

2. Membantu petugas di dalam melaksanakan proses pengolahan data.

3. Memberikan informasi yang layak dan dapat dipertanggung jawabkan kepada pihak di luar organisasi.

2.3.1    Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi dapat terdiri dari komponen- komponen, yaitu:

1. Hardware, terdiri dari komputer, printer, dan jaringan.

2. Software, merupakan kumpulan dari informasi yang ditulis dengan aturan-aturan tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu.

3. Data, merupakan komponen dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi.

4. Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia seperti operator, dan sebagainya.

5. Prosedur, seperti prosedur dokumen atau proses sistem, buku penuntun, operasional, dan teknis.

2.3.2     Kegiatan Sistem Informasi

Kegiatan yang terdapat pada sistem informasi antara lain:

1. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data yang akan diproses.

2. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah.

3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas.

4. Penyimpanan (storage), suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.

5. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
2.4      Pengertian Administrasi

  Administrasi pada umumnya dan administrasi pada khususnya dengan inti manajemen berupaya untuk terciptanya suasana yang menyenangkan dan produktifitas yang tinggi. Dengan adanya administrasi yang berintikan manajemen pada lembaga pendidikan bertujuan agar lembaga pendidikan dapat dikelola secara profesional.

Menurut PRA [2], administrasi dapat didefinisikan sebagai berikut:


     “Administrasi adalah proses dan tata kerja yang terdapat pada setiap usaha, apakah usaha kenegaraan atau swasta, usaha sipil atau militer, usaha besar atau kecil”.

Adapun pengertian administrasi menurut ABD [6] adalah:


     “Kegiatan catat-mencatat tentang suatu masalah atau pekerjaan baik yang sudah dilakukan, yang sedang dilakukan, atau yang akan dilakukan”.

   Pada intinya administrasi dilakukan agar kegiatan yang sedang berjalan dilakukan menuju sasaran yang ditentukan. Sasaran ini berupa ketepatan waktu penerimaan dan pengeluaran uang untuk membantu serta mendukung kegiatan belajar mengajar. 

Tujuan administrasi yaitu:

1. Untuk memenuhi target waktu agar sesuai dengan yang ditentukan.

2. Memperkecil kemungkinan penyimpangan pelaksanaan dari perencanaan.

2.5       Sistem Pembayaran
            Sistem pembayaran terdiri dari serangkaian sub-sistem atau sub komponen (alat pembayaran,kelembagaan,infrastruktur,dsb) yang secara bersama-sama membentuk suatu kesatuan yang diperlukan dalam perpindahan nilai uang (transfer of value) dari satu pihak ke pihak lainnya. Para pihak disini bisa berupa perorangan, perusahaan, bank dan sebagainya. Perpindahan dana dalam berbagai pengertian sistem pembayaran tersebut bisa dilakukan dalam bentuk yang sederhana yang hanya melibatkan dua pihak/individu secara langsung.

2.6        Pengembangan Sistem Informasi
       Adapun dalam cara yang ditempuh dalam penerapan pengembangan sistem informasi menggunakan sistem prototype, metode dengan menyajikan gambaran yang lengkap tentang sistemnya, user dapat melihat pemodelan system dari sisi tampilan maupun teknik prosedural yang akan dibangun. Pada sisi development Mencoba efisiensi algoritma, interaksi dengan Operating System dan user. Dievaluasi oleh user dan digunakan untuk mengolah kembali kebutuhannya. Pihak pengembang akan mempelajari kebutuhan dan mengerti keinginan user. Mengidentifikasi kebutuhan pemakai, analis sistem akan melakukan studi kelayakan dan studi terhadap kebutuhan pemakai, meliputi model interface, teknik prosedural dan teknologi yang akan digunakan. 
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Gambar 2.6.1   Pengembangan SI dengan Metode Prototype

(Sumber : Al Bahra Bin Ladjamudin,2005.Analisis Sistem Informasi,Graha Ilmu)
2.7       Alat Pemodelan Sistem Informasi


Alat pemodelan sistem informasi dibutuhkan dalam proses perancangan sistem untuk menghasilkan sistem baru yang benar- benar dapat menjalankan semua aktifitas dengan baik sehingga mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan dengan memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia.

Alat- alat pemodelan sistem terdiri dari lima pemodelan yaitu:

1. Diagram Alir Dokumen

Diagram alir dokumen menggambarkan aliran data dari satu entitas ke entitas yang lain. 

2. Diagram konteks
Diagram konteks merupakan hubungan dan keterkaitan sistem dengan           entitas serta aliran data dari entitas menuju sistem dari sistem menuju entitas.Diagram konteks berfungsi untuk menggambgram Konteks         uru Wali kelas Kepsek


















































































arkan sistem secara keseluruhan yang mewakili seluruh proses yang terjadi.

3. Diagram Alir Data
Diagram alir data untuk menggambarkan sistem yang ada pada diagram konteks menjadi beberapa proses utama yang terjadi antara entitas yang terlibat .

4. Kamus data

Kamus data adalah kumpulan elemen- elemen atau simbol- simbol yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau penidentifikasian setiap field atau file dalam sistem. Kamus data berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem  informasi yang berfungsi untuk:

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran DFD (Data Flow Diagram).
2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran  
2.8 Perancangan Database

   
Fungsi dari Perancangan Database adalah untuk memudahkan dalam mengetahui file-file database yang digunakan dalam perancangan sistem ini sekaligus mengetahui hubungan antar file dari basis data tersebut. Perancangan basis data ini meliputi: ERD (Entity Relationship Diagram), Normalisasi, Tabel Relasi/ Relasi file dan Struktur file.
2.8.1 Entity relationship Diagram (ERD)



Entity Relationship Diagram adalah suatu objek yang dapat didefinisikan dalam lingkungan pemakai. Terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file, diantaranya yaitu:
1. One to one

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu.
2. One to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding banyak. 

3. many to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak banding banyak.

2.8.2 Normalisasi



Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan dengan elemen elemen data dikelompokan menjadi tabel-tabel, dimana dalam tabel tersebut terdapat entry- entry dan relasi antar entry tersebut. Pada proses normalisai selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah menemui kesulitan pada saat menambah, mengurangi, menghapus, mengubah, dan membaca data pada database. Bila ada kesulitan maka relasi tersebut dipecah pada beberapa tabel lagi.

Bentuk normalisasi yaitu:

1. Bentuk tidak normal

Bentuk tidak normal adalah suatu bentuk dimana semua data dikumpulkan apa adanya tanpa mengikuti aturan- aturan tertentu. Bisa jadi data yang dikumpulkan akan tidak lengkap dan terjadi duplikasi data.

2. Bentuk normal kesatu

Bentuk normal kesatu adalah suatu bentuk dimana data yang dikumpulkan menjadi satu field yang sifatnya tidak akan berulang dan tiap field hanya mempunyai satu pengertian.

3. Bentuk normal kedua

Mempunyai syarat yaitu bentuk data yang telah memenuhi kriteria bentuk           normal kesatu dan atribut bukan kunci harus bergantung penuh pada kunci utama.

4. Bentuk normal ketiga

Mempunyai syarat yaitu harus memenuhi kriteria bentuk normal kedua dan semua atribut bukan kunci tidak punya hubungan yang sensitif(saling bergantung) tapi harus bergantung penuh pada kunci utama.

2.8.3 Relasi Antar File
     

Proses relasi antar file merupakan proses hubungan antar file yang mempunyai kunci utama yang sama, sehingga file-file tersebut menjadi satu kesatuan yang dihubungkan oleh field kunci tersebut. Pada proses ini elemen-elemen data dikelompokkan menjadi satu file database berdasarkan entitas dan hubungannya.

2.8.4    Struktur File



Tujuan dari perancangan struktur file ini yaitu menentukan nama field,   tipe field, lebar field, dan keterangan dari field tersebut yang ada pada setiap file. Pembuatan struktur file mengacu pada relasi antar file.

2.9  Perancangan Program
1. Perancangan Input
Masukan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi. Sampah yang masuk sampah yang keluar (gerbage in gerbage out). Oleh karena itu desain input harus benar-benar menerima input bukan sampah.

Desain input dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang atau berlebihan.
2. Perancangan Output
Peracangan output adalah produk dari sistem informasi yang dihasilkan setelah input dilaksanakan.
3. Pengkodean

Pengkodean harus didesain sedemikian rupa sehingga proses identifikasi dan pengambilan data (retrieval) dapat berjalan secara efisien. Pengkodean umumnya diperlukan untuk tujuan klasifikasi.

2.10     Prosedur-prosedur dalam SMPN 1 Bale Endah

            Prosedur-prosedur yang ada di SMPN 1 Bale Endah :

1. Pada awal tahun ajaran baru sekolah mengadakan rapat untuk menyusun RAPBS (Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah).

2. Dari Hasil Rapat ditentukan Besarnya Uang Bangunan (untuk kelas satu)   dan biaya les (untuk kelas tiga).

3.   Pihak sekolah berserta komite sekolah mengundang orang tua murid (kelas satu dan kelas tiga) untuk  menghadiri rapat tentang besaran uang SPP, RAPBS, dan lain-lainnya.

4. Hasil rapat dengan Orang tua diperoleh kesepakatan besaran uang bangunan,dan pembayaran uang bangunan pertama,berikut cicilannya (untuk kelas satu),dan disepakati juga biaya les (pemantapan menjelang Ujian Nasional) untuk kelas tiga.

5. Pembayaran SPP dilakukan di Tata Usaha, paling lambat tanggal 10 setiap bulannya.

6. Pada akhir semester (enam bulan) pihak sekolah mengadakan rapat evaluasi semester, dan pada akhir tahun ajaran pihak sekolah juga mengadakan rapat akhir tahun ajaran.

2.11  Sekilas Tentang Borland Delphi

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Ide munculnya Delphi berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bahasa Pascal itu sendiri telah diciptakan oleh seorang ilmuwan dari Swiss yaitu Niclous Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika yang berasal dari Perancis yaitu Bloise Pascal (1623-1663).

Sejak itu muncul beberapa versi yang dirilis  oleh Borland International Incorporation pada tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di sistem operasi Dos. Namun dalam perkembangan selanjutnya , Borland International Incorporation juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.X yaitu Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan Turbo Pascal versi 7.0.

Karena pemrograman Windows dengan Turbo Pascal dirasa masih sulit, maka sejak tahun 1993, Borland International Incorporation mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dari isinya  Borland Delphi pada tahun 1995. Sekitar satu tahun sesudahnya yaitu 1996, Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 95  dan Windows NT. Kemudian satu tahun berikutnya  tahun 1997 Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 3.0  yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 97 dan Windows NT. Pada tahun 1998 telah dirilis Borland Delphi 4.0. Sedangkan Borland Delphi  5.0 telah dirilis pada tahun 1999.

Salah satu kecanggihan yang ditawarkan Delphi adalah MIDAS (Multiuser Distribution Application Service), yang memungkinkan sebuah aplikasi untuk berkomunikasi dan berbagi data secara mendunia melalui jaringan komunikasi. Delphi sebelumnya dipasarkan dengan harga berbeda terdiri dari Delphi Standart, Delphi Professional, Delphi Client/Server dan Delphi Enterprise.

Borland menyatakan bahwa Delphi merupakan alat yang dapat digunakan untuk Rapid Application Development (RAD), yang hingga kini tetap terbukti menjadi bahasa pemrograman yang lebih baik. Dengan keberhasilan ini Borland mengembangkan produk lain yang mirip  yakni C++ Builder, Jbuilder (Java language) kedua produk ini dipasarkan dan mendapat sambutan yang baik pula.

Delphi tidak saja dapat mengakses database seperi Paradoks, Xbase tetapi dapat mengakses database lainnya seperti Oracle, Sybase, Mysql dan lain-lain. Dengan menggunakan ODBC (Open Data Base Connectivity), begitu aplikasi selesai untuk memindahkan dan suatu jenis database ke database  yang lainnya tidak perlu mengubah aplikasi secara keseluruhan. Delphi dapat dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai no limit (tanpa batas). (Sumber: LPK[7] ).
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